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ABSTRAK

Riaafyani, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Kooperatif Numered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas VII.G
SMP Negeri 21 Makassar. Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing I H. M. Arif Tiro dan pemiming II Ernawati.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan satu
kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar
tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan keefektifan pembelajaran ditinjau dari
empat aspek, yaitu: ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon siswa.
Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika paling sedikit dua dari tiga aspek di
atas terpenuhi, dengan syarat aspek aktivitas siswa dan ketuntasan belajar hasil
elajarterpenuhi.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design, yaitu sebuah eksperimen yang melibatkan satu kelompok yang diberi
pre-test (O), diberi suatu teratmen (X) dan diberi post-test (O). penelitian
dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa pada akhir pokok
bahasan, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dan angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan dan saran
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numered Heads
Together (NHT).

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa adalah 83,26 dan berada pada kategori tinggi dengan
standar deviasi 12,70 dimana skor terendah yang diperoleh 55,60 dan skor
tertinggi 100,00 dari skor ideal 100,00. Dari hasil tersebut diperoleh 28 siswa
atau 88% mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara
klasikal tercapai. (2) rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan. (3) angket respon siswa
menunjukkan 88% siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran
kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar.

Kata kunci : Eksperimen, Pembelajaran Matematika dan Model Kooperatif Tipe
Numered Heads Together (NHT).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat berperan untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, melalui 

pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai 

dengan rasa tanggung jawab yang besar. 

Mengingat peran pendidikan tersebut maka sudah seharusnya aspek ini 

menjadi perhatian pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia 

Indonesia yang berkualitas. Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan pada umumnya adalah pembaharuan sistem pendidikan. 

Pendidikan yang bermutu yang diharapkan adalah pendidikan yang mampu 

menghasilkan lulusan yang berkemampuan tinggi untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai cukup 

memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena 

matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis, 

kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar terbiasa 

dalam memecahkan suatu masalah yang ada di sekitarnya sehingga dapat 

mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang dimiliki peserta didik. 

 Namun dalam implementasinya di lapangan, ternyata pembelajaran 

matematika belum sepenuhnya mencapai taraf kualitas yang diharapkan. 
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Kenyataan ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dan hasil belajar matematika 

siswa yang masih rendah. 

 Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif. Mengingat 

setiap siswa mempunyai taraf  berpikir yang berbeda, dan adanya kesulitan siswa 

dalam memecahkan suatu masalah, maka dengan keterampilan dan keahlian yang 

dimiliki seorang guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang tepat 

agar siswa menguasai pelajaran sesuai dengan target yang akan dicapai dalam 

kurikulum. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada hari senin 24 oktober 

2016 pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar ternyata proses 

pembelajaranhanya terpusat pada guru, siswa menjadi pasif akibatnya siswa tidak 

dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya karena guru masih menggunakan 

model pembelajaran langsung di dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih sangat rendah, bahkan 

kelihatannya siswa merasa takut dan malu bertanya tentang materi yang belum 

diketahui pada saat pembelajaran matematika. Hal ini mungkin dikarenakan siswa 

kurang tertarik dan bosan untuk belajar matematika. Hal tersebut membuat nilai 

siswa tidak memenuhi nilai KKM yaitu 75. Salah satu alternatif untuk mengatasi 

masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran yang lebih 

mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

mengembangkan potensinya secara maksimal. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif. 
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 Model pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya mengacu pada 

belajar kelompok.Dalam hal ini, siswa dapat belajar secara aktif, mempunyai rasa 

tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan 

permasalahan yang dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga dapat berjalan 

dengan baik demi pencapaian tujuan pembelajaran.Model pembelajaran 

kooperatif memungkinkan guru dapat memberikan perhatian terhadap siswa 

sehingga hubungan yang lebih akrab dapat terjalin antara guru dengan siswa 

maupun antara siswa dengan siswa lainnya. 

 Salah satu tipe pembelajaran yang biasanya digunakan dalam model 

pembelajaran kooperatif adalah Numbered Head Together (NHT). Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) lebih banyak memberi kesempatan kepada 

siswa dalam berpikir, menjawab, dan saling membantu satu dengan yang lain. 

Selain ini model pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Head Together 

(NHT) membuat siswa dalam keadaan siap dalam menerima materi. 

 Oleh karena itu, diperlukan solusi agar seluruh siswa  merasa menjadi 

bagian dalam proses  pembelajaran suatu cara mengelola proses pembelajaran 

matematika sehingga dapat dicerna dengan baik oleh siswa. Pemilihan model 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) karena pembelajaran ini 

menuntut adanya pembentukan kelompok, siswa bekerja sama, dan bertanggung 

jawab dalam memecahkan masalah serta saling memotivasi dalam anggota 

kelompoknya.  
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 Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan 

suatu penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas 

VII.G SMP Negeri 21 Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam hal ini yang menjadi masalah dalam penelitian ini dimana siswa 

tersebut masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal–soal matematika masih tergolong rendah bahkan siswa 

merasa takut dan malu bertanya mengenai materi yang belum dipahami pada saat 

pembelajaran. Kebanyakan siswa merasa bosan karena kurangnya interaksi antara 

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.Hal tersebut juga yang 

menyebabkan siswa merasa kurang percaya diri untuk mengembangkan 

kemampuannya sendiri dalam belajar matematika.Sehingga siswa merasa sulit 

untuk mengembangkan atau meningkatkan hasil belajarnya. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) yang bisa membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang 

menjadi pertanyaan penelitian ini adalah “Apakah penerapan model kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif pada siswa kelas VII.G SMP 

Negeri 21 Makassar”, yang ditinjau dari tiga aspek: 
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1. Seberapa besar ketercapaian ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika? 

3. Bagaimana respons siswa setelah pembelajaran matematika? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 

siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar yang ditinjau dari: 

1. Ketuntasan hasil belajar setelah pembelajaran matematika. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika. 

3. Respons siswa setelah pembelajaran matematika. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numberd Heads 

Together (NHT), menumbuhkan keterampilan kerjasama dalam 

kelompok, aktif, dan berpikir kritis terutama dalam pemecahan masalah 

matematika 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan untuk memilih dan menggunakan strategi 

pengajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
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pembelajaran salah satunya menjadikan pilihan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numberd Heads Together  (NHT) 

3. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam rangka perbaikan 

pembelajaran matematika pada khususnya dan mata pelajaran lain pada 

umumnya 

4. Bagi peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti khususnya 

yang terkait model yang diterapkan  penggunaanmodel pembelajaran 

kooperatif tipe Numberd Heads Together (NHT). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan satu 

kelassebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar. 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT), ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, 

dan respons siswa. 

2. Desain Penelitian 

 Desain pada penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu 

dimana terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui 

dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan. 

Tabel 3.1 Onegroup Pretest-Posttest Design 

Q1 X Q2 

   

Pretest Treatment Posttest 

Sumber : Pantja Nur Wahidin 2016:25  
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Keterangan: 

O1: Nilai pretest sebelum diterapkan model pembelajaran Numbered Heads 

Together 

O2 : Nilai pretest sesudah diterapkan model pembelajaran Numbered Heads 

Together 

X : Perlakuan pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 

1. Satuan Eksperimen 

Memilih satu kelas yang telah dipilih secara acak dengan teknik Sample 

Random Sampling yaitu sistem pengambilan sampel secara acak dengan 

menggunakan undian dari sepuluh kelas. 

2. Perlakuan  

Perlakuan mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dan kelas yang terpilih yaitu kelas 

VII.G SMP Negeri 21 Makassar yang terdiri dari 32 siswa yaitu 22 siswa  

perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

D. Definisi Operasional Variabel dan Perlakuan 

 Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan 

sebagai berikut. 

1. Ketuntasan hasil belajar adalah nilai dari siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)apabila 

memenuhi syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75. 
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2. Aktivitas siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

3. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat 

siswa tentang proses pembelajaran matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

E. Prosedur Penelitian 

 Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah sebelum 

peneliti melakukan penelitian di sekolah. 

b. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yakni Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

c. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes kemudian divalidasi 

yakni lembar tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, 

lembar observasi aktivitas guru dan angket respons siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memilih satu kelas dari dua kelas dengan menggunakan teknik 

penyampelan Sample Random Sampling. Kelas yang menjadi sampel 

penelitian diajar dengan memberikan perlakuan yaitu 

denganmenerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT). 
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b. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

c. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

d. Memberikan angket respons siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). 

3. Tahap Analisis 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data yang 

telah diperoleh yakni data mengenai ketuntasan hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa, aktivitas guru dan respons siswa. 

4. Tahap Pelaporan  

 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaporkan hasil penelitian 

dalam bentuk laporan mengenai data yang telah diteliti yakni data 

mengenai ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, aktivitas guru dan 

respons siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Tes hasil belajar, dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan soal essay sebanyak 5 butir soal sesuai dengan materi yang 

telah diajarkan. 
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2. Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung melalui model kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT). 

3. Angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa setelah 

penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Instrumen ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Tes Hasil Belajar 

    Data-data hasil tes (Posttest) yang diperoleh dikumpulkan 

kemudian dianalisis.Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

2. Data Lembar Observasi 

    Data mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) dikumpulkan melalui lembar observasi, dalam hal ini observasi 

dilakukan pada setiap pertemuan. 

3. Data Angket Respon Siswa 

    Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah respons siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT), dengan cara membagikan angket pada 
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setiap siswa untuk diisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dalam hal 

ini, angket respons siswa diberikan setelah penerapan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakananalisis 

statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial. 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran umum data yang diperoleh. Hal-hal yang 

dideskripsikan yaitu hasil belajar matematika siswa. Selain itu, juga 

dideskripsikan mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan, respons siswa 

terhadap pembelajaran. 

a. Hasil Belajar Matematika Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistika 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi 

matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan kategori hasil belajar matematika adalah menurut standar 

kategorisasi dari Departemen Pendidikan Nasional (Safwan, 2012: 23) 

yang dinyatakan dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Yang Ditetapkan Departemen 

Pendidikan Nasional 

No. Interval Dalam Skor Kategori 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

0 – 54 

55 – 64 

65 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

  Sumber: Modifikasi arikunto (2013 : 28) 

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yakni 75,00. 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar 

 

 

 

 

    

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas bahwa siswa yang memperoleh nilai 

sama dengan dan lebih besar dari 75 maka dapat dinyatakan tuntas 

belajar dalam proses belajar mengajar, dan siswa yang memperoleh 

nilai di bawah 75 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses 

pembelajaran. 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah 

yakni 75 sedangkan ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila 

mininmal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  

Nilai Kriteria 

0 ≤ x < 75 

75 ≤ x < 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 
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  Sumber : Jurnal pendidikan MIPA (2015 : 143)  

 Selanjutnya analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain 

(peningkatan) hasil belajar matematika siswa pada kelas eksprimen. 

Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil 

posttest. Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil 

belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). 

Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

 

 Sumber : jusmawati (2015 : 105) 

Keterangan : 

Spost : Skor postest 

Spre : Skor pretest 

Smaks : Skor maksimal yang mungkin dicapai 

Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisme   

Ideks gain Kriteria 

g ˃ 0,75 Tinggi 

0,30 ≤g≤0,75 Sedang 

g˂0,30 Rendah 

Sumber : Jusmawati ( 2015 : 105) 

b. Aktivitas Siswa 

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Ketuntasan belajar klasikal   
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Numbered Head Together (NHT).Untuk menghitung rata-rata persentase 

setiap aspek aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 Sumber : Safwan (2012 : 25) 

Keterangan: 

   = Persentase aktivitas siswa untuk melakukan jenis aktivitas 

tertentu 

Ta =  Jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa tiap pertemuan 

T     = Seluruh aktivitas siswa setiap pertemuan 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini apabila 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Respon Siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa 

terhadap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT), dan selanjutnya dianalisis dengan analisis 

persentase. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 

respons siswa adalah sebagai berikut: 

Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 Sumber : sudijono (2015 : 43) 

 

   
∑  

∑ 
       

 

 P= 
 

 
 × 100% 
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Keterangan:  

P = Presentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak 

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak 

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

2 Analisis Statistik Inferensial 

 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan  untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik 

statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji 

hipotesis penelitian, dilakukan dengan tahapan uji normalitas. 

 Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atassssu tidak. Dalam pengujian ini digunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, 

dengan syarat:  

Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya adalah normal 

Jika Pvalue < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 

yang telah diajukan. Untuk maksud tersebut di atas maka pengujian dilakukan 
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dengan menggunakan uji-t apabila data tersebut berdistribusi normal dan 

variansi kedua sampel sama jika sebaliknya maka digunakan uji 

nonparametrik dengan bantuan SPSS versi 20. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

          (   )               (   )  

Kriteria pengambilan keputusan adalah: H0 ditolak jika P-value < α dan 

H0 diterima jika P-value ≥ α, dimana α = 5%. Jika P-value <α  berarti 

terjadipeningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT), hasil observasi aktivitas siswa, 

hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran, dan hasil angket respons 

siswa terhadap pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numered Heads 

Together (NHT) .  

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan 

(Pretest) 

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) 

pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar disajikan secara lengkap pada 

lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil 

belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada 

Tabel 4. 1 berikut: 
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika 32 Siswa Kelas VII.G 

SMP Negeri 21 Makassar Sebelum Pembelajaran Melalui 

Model Kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) 

 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 

Skor Rata-rata 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Standar Deviasi 

100,00 

13,03 

32,00 

1,00 

31,00 

6,65 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

Kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar sebelum proses pembelajaran melalui 

model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) adalah 13,03 dari skor 

ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan deviasi standar 6,65. Skor 

yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 1, sampai dengan skor 

tertinggi 13,03 dengan rentang skor 44,35. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase sebagai berikut: 

Tabel  4.2  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar                  

Matematika Siswa Kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar 

 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54  Sangat Rendah 32 100 

2. 55 – 64   Rendah 0 0 

3. 65 – 79  Sedang 0 0 

4. 80 – 89  Tinggi 0 0 

5. 90 – 100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 32 100 

  

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII.G siswa 

yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah  ada 32 siswa (100%), dan 

tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi yang memperoleh skor pada 

kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 13,03 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil 
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belajar matematika siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar sebelum diajar 

melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) tergolong sangat 

rendah. 

 Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran model kooperatif tipe 

Numered Heads Together (NHT) (pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria 

ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran 

Melalui Model Kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) 

 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x ˂ 75 Tidak Tuntas 32 100 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 0 0 

Jumlah 32 100 

 Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 

75. Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 32orang atau 100%, dan 

tidak ada siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari jumlah seluruh 

siswa yaitu 32 orang. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar sebelum diterapkan model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) tergolong sangat rendah. 

2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan 

(Posttest) 

Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest) 

pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar disajikan secara lengkap pada 

lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil 

belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada 

Tabel 4. 4 berikut: 



35 

 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika 32 Siswa Kelas VII.G 

SMP Negeri 21 Makassar Setelah Pembelajaran Melalui Model 

Kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) 

 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 

Skor Rata-rata 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Standar Deviasi 

100,00 

83,87 

100,00 

55,60 

44,40 

12,80 
 

 

 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

Kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar setelah proses pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) adalah 83,87 dari skor ideal 100 

yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 12,80. Skor yang dicapai 

oleh siswa tersebut dari skor terendah 55,60, sampai dengan skor tertinggi 100 

dengan rentang skor 44,40. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan 

kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar 

  
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54  Sangat Rendah 0 0 

2. 55 – 64  Rendah 3 9 

3. 65 – 79  Sedang 7 22 

4. 80 – 89  Tinggi 10 31 

5. 90 – 100  Sangat Tinggi 12 38 

Jumlah 32 100 

 

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII.G SMP 

Negeri 21 Makassar, tidak ada siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat 

rendah, 3 siswa (9%)  yang memperoleh  kategori rendah, siswa yang memperoleh 

skor pada kategori sedang ada 7 siswa (22%), siswa yang memperoleh skor pada 

kategori tinggi ada 10 siswa (31%) dan siswa yang memperoleh skor pada 
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kategori sangat tinggi ada 12 siswa (38%). Setelah skor rata-rata hasil belajar 

siswa sebesar 83,878 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata 

hasil belajar matematika siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar setelah 

diajar melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) berada pada 

kategori tinggi. 

 Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran (posttest) melalui 

model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) dikategorikan berdasarkan 

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran 

Melalui Model Kooperatif tipe Numered Heads Toether (NHT) 

 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x ˂ 75 Tidak Tuntas 4 12 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 28 88 

Jumlah 32 100 

  

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa 

(12%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 28 

siswa (88%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar 

siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas VII.G SMP 

Negeri 21 Makassar setelah diterapkan model kooperatif tipe Numered Heads 

Together (NHT) telah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara 

klasikal. 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe Numered 

Heads Together (NHT) selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase 

lihat dilampiran D. 
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 Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan IV 

menunjukkan bahwa: 

1. Rata-rata persentase siswa aktif memperhatikan pelajaran yang disampaikan 

guru dengan metode ceramah mencapai 95% 

2. Rata – rata presentase siswa mengisi LKS yang telah di bagikan oleh guru dan 

membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru yg terdiri dari 3-5 orang 

siswa mencapai 95% 

3. Rata – rata presentase siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan setiap pertanyaan yang ada didalam LKS dengan benar 71% 

4. Rata – rata presentase siswa Siswa yang mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di papan tulis 85% 

5. Rata – rata presentase siswa Siswa yang memperhatikan jawaban LKS yang 

dijelaskan guru  88% 

6. Rata – rata presentase siswa Siswa yang mendapat penghargaan karena telah 

menyelesaikan LKS 37% 

7. Rata – rata presentase siswa yang melakukan kegiatan di luar skenario 

pembelajaran (tidak memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, 

keluar dan masuk ruangan tampa izin, dll) mencapai 41% 

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama empat kali pertemuan 

Rata-rata persentase aktivitas aktif siswa terhadap pembelajaran sama dengan  

rata-rata persentase komponen ke-1 sampai komponen ke-6 yaitu 79% (Aktivitas 

Positif). Ini berarti bahwa siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar terlibat 

aktif dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numered 

Heads Together (NHT). 
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c. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

Untuk memperoleh data respon siswa digunakan instrumen angket respon 

siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui 

model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT)  yang diisi oleh 32 siswa 

dinyatakan dalam persentase yang dapat pada table dilampiran D. 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase respon 

siswa terhadap proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numered 

Heads Together (NHT) adalah 88%. Oleh karena itu, respon siswa dapat 

dikatakan efektif karena rata-rata jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif 

telah mencapai persentase ≥ 75%. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik 

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue  ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue  < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan  

nilai Pvalue> α yaitu 0,006> 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan 

nilai Pvalue  > α yaitu 0,200> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata 
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pretest dan posttest termasuk kategori normal.Untuk data selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran D. 

b. Uji Gain 

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

ketuntasan hasil belajar siswa. 

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D 

menunjukkan bahwa indeks gain = 0,79. Hal ini berarti indeks gain > 0,70 maka 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi. 

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakah model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) efektif dalam 

pembelajaran matematika materi Relasi dan Fungsi pada siswa kelas VII.G SMP 

Negeri 21 Makassar. 

 Uji hipotesis  

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakah model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) efektif diterapkan 

dalam pembelajaran matematika materi bilangan bulat pada siswa kelas VII.G 

SMP Negeri 21 Makassar. 

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) dihitung dengan 

menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai 

berikut: 
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        melawan         

 : skor rata-rata hasil  belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p adalah  

0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar 

melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) lebih dari 

83,26. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata hasil 

belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Numered Heads Toether (NHT) dihitung dengan menggunakan 

uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

           melawan            

Keterangan :  

   : skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p adalah 0,001 < 

0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII.G 

SMP Negeri 21 Makassar lebih dari 0,30. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori 

tinggi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada 

bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis 

deskriptif  

dan pembahasan hasil analisis inferensial. 
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1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numered 

Heads Together (NHT), keterlaksanaan pembelajaran, serta respon siswa terhadap 

proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together 

(NHT) akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah 

mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 75%. 

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui Model Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) menunjukkan bahwa tidak ada 

siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% siswa tidak 

mencapai KKM. Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum pembelajaran 

melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) sangat rendah dan 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui Model Kooperatif tipe 

Numered Heads Together (NHT) 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) menunjukkan bahwa terdapat 28 

orang siswa atau 88% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sedangkan siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebanyak 4 siswa atau 12%. Dengan kata lain, hasil belajar siswa setelah 
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pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) 

berada pada kategori tinggi dan hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.  

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui 

model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII.G 

SMP Negeri 21 Makassar menunjukkan bahwa aspek yang diamati memenuhi 

kriteria berhasil. Hal ini terlihat dari hasil analisis data observasi yang 

menunjukkan  rata-rata persentase siswa yang aktif dalam proses selama empat 

kali pertemuan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. 

c. Respon Siswa 

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh 88% yang memberikan respon  

positif terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numered 

Heads Together (NHT). Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) 

materi bilangan bulat telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak 

ukur, dimana respon positif minimal 75% dari keseluruhan responden. 

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh  menunjukkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa 

mencapai kriteria berhasil, keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori 

“Sangat Baik”, serta respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT)  positif. Berdasarkan hal tersebut 

pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar 

siswa, Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respon siswa terhadap 
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proses pembelajaran) serta terpenuhinya keterlaksanaan pembelajaran maka dapat 

disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Numered Heads Together (NHT) 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII.G SMP 

Negeri 21 Makassar”. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap 

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain 

ternormalisasi tampak bahwa Nilai p adalah 0,001 < 0,05 menunjukan bahwa rata-

rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar lebih 

dari 0,30. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi 

hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Ketuntasan belajar siswa setelah 

diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numered Heads Together 

(NHT) secara klasikal lebih dari 75%.  

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Numered Heads Together 

(NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII.G 

SMP Negeri 21 Makassar. 
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BAB V

KESIMPILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada BAB IV maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwaː

1. Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif

diterapkan dalam pembelajaran matematika materi bilangan bulat pada

siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar, karena telah dipenuhi 3

indikator keefektifan yang telah diterapkan yaitu ketuntasan hasil belajar,

aktivitas siswa, respons siswa, adapun secara spesifik untuk masing-

masing indikator dijelaskan pada poin-poin selanjutnya.

2. Ditinjau dari hasil belajar Model kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika

materi bilangan bulat pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar.

Hal ini didasarkan pada hasil, baik secara deskriptif maupun secara

inferensial, yaitu ː (a) secara deskriptif hasil belajar matematika yang

dicapai siswa lebih besar dari KKM 75 yaitu skor rata-rata 83% dengan

standar deviasi 12,70 (berada dalam kategori tinggi), secara inferiansal

juga dipenuhi, (b) secara deskriftif gain ternormalisasi yang diperoleh

sebesar 0,79 (kategori tinggi) lebih besar dari pada 0,75 dan secara

inferensial dengan taraf signifikansi 5% juga terpenuhi, (c) secara

deskriptif ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 88% lebih besar dari

pada kriteria yang diterapkan yaitu 75% secara inferensial juga terpenuhi.
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3. Kriteria keberhasilan siswa sebelum terpenuhi tetapi ada peningkatan

aktivitas siswa kearah yang lebih baik disetiap pertemuan.

4. Secara deskriftip Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

pada siswa kelas VII.G SMP Negeri 21 Makassar mendapat respon

dengan rata-rata persentase 88%. Hal ini tergolong respon postif sebagai

mana standar yang telah ditentukan yaitu ≥75%.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dalam mengajar matematika, guru harus mampu menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan dan dapat melibatkan siswa secara aktif

sehingga siswa dapat termotivasi untuk lebih giat dalam mengikuti

pembelajaran matematika.

2. Kepada guru matematika khususnya agar dapat mencoba menerapkan

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  dalam proses

pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk mengefektifkan proses

pembelajaran matematika.

3. Kepada peneliti dibidang pendidikan dimasa mendatang agar mengadakan

peneliti lebih lanjut tentang model koperatif Numbered Heads Together

(NHT) baik dalam bidang studi matematika maupun dibidang studi yang

lain untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dalam rangka peningkatan

mutu pendidikan secara umum.
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